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ABSTRAK

Sri Puspitasari. Efektifitas Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat
Halusinasi Pendengaran Penurunan Tingkat Halusinasi Pendengaran Di Rumah
Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Di bimbing oleh SUKRANG dan
AHMIL

Gangguan jiwa halusinasi pendengaran merupakan gangguan presepsi tanpa
adanya rangsangan yang dirasakan oleh penderita. Sehingga dibutuhkan
penanganan untuk mengatasinya, salahsatunya adalah dengan melakukan terapi
nanfarmakologi Terapi Musik Klasik, terapi ini dapat mengurangi gejala negatif
dan meningkatkan kemampuan pasien untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial
serta mengalami penurunan gejala halusinasi pendengaran. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui Efektivitas Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat
Halusinasi Pendengaran Di Rumah Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan penelitian Pre
Experiment menggunakan Desain One Group Pre Test-Post Test Design, jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 15 responden dengan teknik pengambilan
sample Probability Sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcokson, dengan
Hasil Penelitian yaitu 0,001< 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Musik
Klasik EfektifDalam Menurunkan Tingkat Halusinasi Pendengaran Di Rumah
Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah.Sarandiharapkan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dan melaksanakan penelitian nonfarmakologi lainnya Misalnya Senam Aerobic
Low Impact Terhadap Penurunan Tingkat Halusinsi

Kata kunci : Keperawatan Jiwa, Halusinasi Pendengaran, Terapi Musik Klasik.



ABSTRACT

Sri Puspitasari. Effectivity of Classical Music Therapy Toward Reducing of
Heard Halusination Level in Madani Hospital, Central Sulawesi. Guided by
Surang and Ahmil,

Mental disorder of heard halusination is preception disorder without any
Stimulus that patient feel. So, it needed same intervention to prevent it suchas non
phamacological therapy like classical music therapy.This therapy could reduce
the negative symptoms and increasing the ability of patient to adapt toward the
social,.enviorenment and experience of reducing the heard halusination. The aim
of this research to obtain the Effectivity Of Classical Music Therapy Toward
Reducing Of Heard Halusination In Madani Hospital, Central Sulwesi. This is
quantitativ research by using The Pre-Ekperimental design with one group Pre
test-Post test design.Sampling number was 15 respondent only that taken by
probability sampling technigne. Data analyzed by wilcoxon test with the result
0,001 < 0,05. Conclusion of it that Classical Music Therapy in Reducing of Heard
Halusination Level in Madani Hospital, Central Sulawesi. Suggestion toward

Jurther research to expand the reseach done and couw Mmlogy

d
research Like Aerobic Low Impact Sport Toward asipg of usination
Level. 9 S trl

Keywords : Mental Nursing, Heard Halusination, Classical Music 77;\erapy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan jiwa menurut Undang-Undang No 3 tahun 1996, adalah
sesuatu kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, dan
emosional yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu selaras dengan
keadaan orang lain. Makna kesehatan jiwa mempunyai makna yang harmonis
dan memperhatikan segi kehidupan manusia dan cara berhubungan dengan
orang lain. Dari perngertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan jiwa
adalah suatu kondisi perasaan sejahtera secara subjektif, suatu penilaian diri
tentang perasaan mencangkup aspek konsep diri. Indikator mengenai keadaan
sehat mental/jiwa yang minimal adalah individu yang tidak merasa tertekan
atau depresi (Riyadi 2013). Kesehatan jiwa masih menjadi salah satu
permasalahan kesehatan yang signifikan di dunia, termasuk diindonesia.

Salah satu jenis gangguan jiwa adalah halusinasi. Halusinasi
merupakan persepsi tanpa adanya rangsangan apapun pada panca indra
seseorang, yang terjadi pada keadaan sadar atau bangun, berupa organik,
fungsional, psikotik, atau histerik (Sunaryo 2014).

Menurut World Health Organization (WHO) 2014 Angka kejadian
gangguan jiwa pada pasien Skizofrenia prevalensi yang mempengaruhi lebih
dari 21 juta orang di seluruh dunia, tetapi tidak seperti biasa kebanyakan
gangguan mental lainnya, yang sering mengalami gangguan mental terjadi
pada laki-laki (12 juta), di bandingkan perempuan (9 juta). Di negara
Indonesia orang yang mengalami gangguan jiwa yang melakukan tindakan
bunuh diri yaitu laki-laki berkisar 3.7 berada di urutan ke 13, perempuan 4.9
berada di urutan 7, sedangkan negara yang di urutan pertama yaitu
Kazakhstan laki-laki 40.6, perempuan 9,3.

Prevalensi masalah kesehatan jiwa di Indonesia sebesar 6,55%. Angka

ini tergolong sedang dibandingkan dengan negara lainnya. Berdasar data dari



33 Rumah Sakit Jiwa (RSJ) yang ada diseluruh Indonesia menyebutkan
terdapat sekitar 2,5 juta orang gangguan jiwa berat. Fakta menarik mengenai
gangguan jiwa di Indonesia berdasar hasil Survei Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi gangguan jiwa berat
atau dalam istilah medis disebut psikosis/skizofrenia di daerah pedesaan
ternyata lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan. Di daerah pedesaan,
proporsi rumah tangga dengan minimal salah satu anggota rumah tangga
mengalami gangguan jiwa berat dan pernah mengalami pemasungan
mencapai 18,2 %. Sementara di daerah perkotaan hanya mencapai 10,7%.

Risek Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menyebutkan, 6 persen
masyarakat indonesia yang berumur lebih dari 15 tahun mengalamu
gangguan mental emosional. Prevalensi tertinggi penderita gangguan jiwa di
sulawesi tengah, sebesar 11,6%. Namun penderita gangguan mental
emosional justru banyak terdapat dikota kecil dan daerah terluar, seperti
kabupaten Tojo Una-Una, Sulawesi tengah, sebesar 37,1%.

Rumah Sakit Daerah Madani merupakan satu-satunya Rumah Sakit
milik pemerintah di Provinsi Sulawesi Tengah sebagai rujukan untuk pasien
gangguan kejiwaan. Berdasarkan laporan dari unit rekam medik RSD Madani
pada tanggal 05 Februari 2018, dari bulan Januari sampai Desember
menyatakan bahwa kasus pasien gangguan jiwa rawat inap termasuk pasien
terbanyak dan mengalami peningkatan setiap tahunnya di rumah sakit |,
sekitar 352 untuk pasien laki-laki dan 193 untuk pasien perempuan dengan
jumlah pasien secara keseluruhan sebanyak 543 orang dan jumlah pasien
yang meninggal sebanyak 3 orang. Untuk pasien rawat inap tahun 2017 dari
bulan Januari sampai Desember sebanyak 761 orang laki-laki yang keluar dan
pada perempuan sebanyak 251 orang, jumlah pasien secara keseluruhan
sebanyak adalah berjumlah 1.012. Pasien yang meninggal sebanyak 1 orang.
Adapun data pasien halusinasi pendengaran di Ruangan Srikaya tahun 2016
berjumlah 169 orang, pada tahun 2017 berjumlah 351 orang, pada tahun 2018
dari bulan Januari sampai Februari sebanyak 84 orang, dan pasien yang

dirawat saat ini sebanyak 17 orang, 13 orang dengan kasus halusinasi



pendengaran, dan 4 orang waham. Sedangkan jumlah pasien Halusinasi pada
ruangan Salak pada tahun 2016 dari bulan Januari sampai Desember
berjumlah 282 orang, pada tahun 2017 dari bulan Januari sampai Desember
berjumlah 279 orang, sedangkan pada tahun 2018 dari bulan Januari sampai
Februari berjumlah 41 orang, yang dirawat sebanyak 15 orang.

Gangguan halusinasi dapat diatasi dengan terapi farmakologi dan
nonfarmakologi (Keliat, at al 2011). Terapi nonfarmakologi lebih aman
digunakan karena tidak menimbulkan efek samping seperti obat-obatan,
karena terapi nonfarmakologi menggunakan proses fisiologis (Zikria 2012).
Salah satu terapi nonfarmakologi yang efektif adalah mendengarkan musik.
Musik memiliki kekuatan untuk mengobati penyakit dan meningkatkan
kemampuan pikiran seseorang. Ketika musik diterapkan menjadi sebuah
terapi, musik dapat meningkatkan, memulihkan, dan memelihara kesehatan
fisik, mental, emosional, sosial dan spritual (Aldridge 2008).

Pada zaman modern, terapi musik banyak digunakan oleh psikolog
maupun psikiater untuk mengatasi berbagai macam gangguan kejiwaan,
gangguan mental atau gangguan psikologis (Aldridge 2008). Terapi musik
sangat mudah diterima organ pendengaran dan kemudian melalui saraf
pendengaran disalurkan ke bagian otak yang memproses emosi yaitu sistem
limbik (Aldridge 2008). Menurut (Williams dan Wilkins 2005) pada sistem
limbik di dalam otak terdapat neurotransmitter yang mengatur mengenai
stres, ansietas, dan beberapa gangguan terkait ansietas. Penelitian O’ Sullivan
(1991 dalam Rusdi & Isnawati 2009) menemukan bahwa musik dapat
mempengaruhi imajinasi, intelegensi, dan memori, serta dapat mempengaruhi
hipofisis di otak untuk melepaskan endorfin.

Musik dibagi atas 2 jenis yaitu musik “acid” (asam) dan “alkaline”
(basa). Musik yang menghasilkan acid adalah musik hard rock dan rapp yang
membuat seseorang menjadi marah, bingung, mudah terkejut dan tidak fokus.
Musik yang menghasilkan alkaline adalah musik klasik yang lembut, musik
instrumental, musik meditatif dan musik yang dapat membuat rileks dan

tenang seperti musik klasik (Mucci & Mucci 2002).



Musik klasik (Haydn dan Mozart) mampu memperbaiki konsentrasi,
ingatan dan presepsi spasial. Pada gelombang otak, gelombang alfa
mencirikan perasaan ketenangan dan kesadaran yang gelombangnya mulai 8
hingga 13 hertz. Semakin lambat gelombang otak, semakin santai, puas, dan
damailah perasaan kita, jika seseorang melamun atau merasa dirinya berada
dalam suasana hati yang emosional atau tidak terfokus, musik klasik dapat
membantu memperkuat kesadaran dan meningkatkan organisasi metal
seseorang jika didengarkan selama sepuluh hingga lima belas menit
(Campbell 2001).

(Gold Heldal Dahle dan Wigram 2005) melakukan penelitian
mengenai efektifitas terapi musik sebagai terapi tambahan pada pasien
skizofrenia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi musik yang
diberikan sebagai terapi tambahan pada perawatan standar dapat membantu
meningkatkan kondisi mental pasien skizofrenia. Penelitian lain juga telah
dilakukan oleh (Ulrich Houtmans dan Gold 2007) yaitu menggunakan terapi
musik untuk kelompok pasien skizofrenia, didapatkan hasil bahwa terapi
musik dapat mengurangi gejala negatif dan meningkatkan kontak
interpersonal serta meningkatkan kemampuan pasien untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial di masyarakat.

Di RSJ Tampan pemberian terapi musik klasik pernah dilakukan oleh
mahasiswa profesi elektif tahun 2013 dan hasilnya menunjukkan bahwa

musik klasik efektif dalam menurunkan tanda dan gejala halusinasi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebai berikut “Bagaimana efektifitas terapi musik klasik
terhadap penurunan tingkat halusinasi pada pasien halusinasi pendengaran di
Rumah Sakit Daerah Madani?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

a. Menganalisis efektifitas terapi musik klasik terhadap penurunan
tingkat halusinasi pada pasien halusinasi pendengaran di Rumah
Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingakat halusinasi pendengaran sebelum sebelum
pemberian terapi musik klasik di Rumah Sakit Daerah Madani
Provinsi Sulawesi Tenagah

b. Mengidentifikasi setelah pemberian musik klasik di Rumah Sakit
Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah

c. Menganalisis efektifitas terapi musik klasik terhadap penurunan
tingkat halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Daerah Madani

Provinsi Sulawesi Tengah

4.1 Manfaat Penelitian
4.1.1 Bagi Instansi Rumah Sakit Madani

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi di jadikan
referensi dalam merencanakan program untuk melaksanakan asuhan
keperawatan dalam menurunkan tingat halusinasi pendengaran dengan

melakukan terapi musik klasik.



4.1.2 Bagi Stikes Widya Nusantara Palu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam
melakukan praktek pelayanan keperawatan jiwa dalam melakukan
asuhan keperawatan tentang penurunan tingkat halusinasi pendengaran

dengan terapi musik klasik.

4.1.3 Bagi Penelitian lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

penelitian yang sama dengan variabel-variabel yang luas
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